SKRIPSI

ANALISIS PENGARUH INVESTASI
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DI SUMATERA BARAT (1993-2007)

Digjukan sebagai salah satu syarat

unink mendapatkan Gelar Sarjona Ekonomi

Oleh

RIZKI NANDA PUTRA
04 151 064

JURUSAN ILMU EKONOAMI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2009



Mo Alumoe Fakultas

| - Ay Lniversi
| Mo Alumni Universitas Rizki Manda Putra

BIGDATA

&) Tempat' tanggal lahir : Bukittinggi/ (2 Saptermber 1985 by Nama Qrang
Tz - Makmur & Dahniar <) Fakuitas | Ekonami d) Jurasan : lmw Ekongm
2l Mo, BP : 04151064 f) Tangoal Lulus ;17 Julf 2009 g) Predikat Lulus

Sangal Meruaskan h) IPK i) Lama Studi ;4 tahun 11 bulan )
Alarmat Orang Tua : JI Syeh Sulaiman Arasuli, candung, kec. Candung,
K=k Agam

Somim Femgaruh lnvestasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi df Sumatera Barat (1993-2007)
Sinpsi 31 oleh Righi Nanda Fufra, Pembimbing OF. Werry Darta Taifur, A4

Abstrak
Sweestzn ini berjudul “Analisis Penganuh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekanomi di Sumatera
=== (1203-2007)°. Perelivan ini beriujuan untuk menganalisis pengaruh dar Investasi Pemerintah
== Inwestas Swasta di Sumatera Baral terhadap Perumbuhan Ekenomi di Sumatera Barat tahun |
T==I-I00T. Meteda analisis yang digunakan dalam penelifian ini adalah Regrasi Kuadrat Terkecil
L= ordinary least square), dengan data time seres tshunan Perode 1993-2007 veng bersumber
Z=- Z=d=n Pusat Statistik Indonssiz, Badzn Koordinasi Penanaman Modal Dasrah dan Bank
woores= Pengujian statistic mefiputi uji 1 uji F dan R-sguare (keefision detarminasi) sers uj
WEom= kasik yaitu multikolinearitas, heteroskadastisitas dan autokorelasi. Hasil anzlisis data
eErumukkan behwa investasi pemearintah berpengaruh pasitif dan signifikan terhadap pertumbuban
=ooomi di Sumatera Barst, Hasil Regras: antara Varizbs! Depaenden dengan Variabal Indsnenden
BC220 R-Squared = 0,9085 dan F-Statistik = 198739 s=shingga secara bersama-sarma varizhel
“mesias Pemerintah dan Investasi Swasta barpengaruh pasitif terhadap Partumbuhan Ekonami di
(Somatera BaratUniuk pengujian terhadap uji asumsi klzsix tidak terdapat multikolinieritzs,
Ii‘lt:—?&':i'-.edasiﬁﬁitas dan autokorelasi,.  Sehingga mengharapkan kepada penelt lain yang sajenis
s meglengkapi baik dengan menambah variabel atau data-data yang digunakar sahingga dapas

emzanikan hasil vang labih baik.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah sam indikator ekonomi yang sangat diperlukan untuk mengubkur
kinerja pertumbuhan ckonomi suatu daerak adalah laju pertumbuhan Produk
Domestik  Regional Brute (PDEDB). Lau  perlumbuban PDEE  merupakan
indikator penting di suatu wilayah vang dapat mengindikasikan totalitas produksi
neto barang dan jasa yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar perencanaan
dan evaluasi pembangunan wilayah. Laju pertumbuhan PDRB Sumatern Bari
disumbang elch 9 (sembilan) seklor wailu: pertanian; pertambangan  dan
pengpalian; industed pengolahan; listrik, gas dan aic minum; bangunan dan
konstruksi; perdagangan, hotel dan restoran: anghkutan dan komunikasi; bank dan
lembaga keuangan lainnya, jasa-jasa.

Kondisi - finansial  deaerah  secara  wmum  meliputi sumber-sumber
penerimaan daerah dan pengelolaan wsaha daerah. Hal lain yang juga tenmasuk
adalah upaya-upaya untuk memperoleh hasil yang lebih besar dar suwmber
penerimazn yang dipungut dasrah sebelum diserahkan ke pusat sehingea dapat
memperkecil ketergantungan daerah darl pusat. Pengeluaran konsumsi pemerintah
daerah tidak lagi harus banvak tergantung dana alokasi dari pusat. Upayva ini kelak
zkan dapat mewujudkan kemandirian dan sisi finansial bagi daerah. Setidaknya
ada lima penyvebab tingginya ketergantungan dacrah terhadap pusat di Indonesia
vaitu (1) kurang berperannya perusabaan daerah scbagal sumber pendapatan, (2)
tngginya derajat sentralisast di bidang perpajakan, (3) kendati pajak daerah cukup

ceragam ternvata hanya sedikit vang bisa diandzlkan scbagal sumber penerimaan,
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14} adanya kelhawatiran apabila daerah memiliki sumber keuangan yapg tinggi
maka ada kecenderuogan terjadi disintegrasi dan  sparatisme, dan (5) E.;e-lemahan
dalam pemberian subsidi. Sumber pembiavaan pemerintah dacrah terdisi atas riga
comiponen besar, yaitu sebagar berikut

a. Penslapatan asli daerah

b. Pendapatan vang berasal dan pusat

c. Lain-lain pendapatan dacrah yang sah.

Perkembangan ckonorm suatu daerab padda hakekatnya adalah serangkaian
usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pertumbuhan ekonomi suatu
daerah atau wilayah dapat dilihal dan laju pertumbuhan Produk Domestik
“egional Bruto (PDRB) daerah yang bersangkutan. Laju pertumbuhan PRI
menunjukkan jumlah nilakenaikan yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam
suatu wilayah dan dalam periode tertentu {satu tahun). Dengan demikian secara
urmum dinyatakan bahwa laju perlumbuhan PDREB mencerminkan perturmbuhan
ehonomi suatu daeral.

Sampai dengan tabun 2007 strukiur perekonomian Sumatera Barat masih
didominasi oleh tiga scktor utama yaitu sckior pertanian, perdagangan, horel dan
restoran serta jasa-jasd, Peranan sektor-szklor fersebut secara total melebihi 57
persen, Sekior angkulan dan Komunikasi merupakan scktor vang memiliki
pertumbuban lertinggi yaite 933 persen, walaupun pertumbuhan tersebut sedikit
melemah  dari tahun 2006 yaitu sebesar 10,27 persen. Scktor pertanian
memberikan kontribusi sebesar 24,42 persen pada pembentukan PDREE sumatera
parat. Kontribusi sebesar ini sedikit lebibh rendah dari pada tahun sebelumnya

vaite 2474 persen. Divrutan kedua dikuti oleb sekior perdapangan, holel dan

1=



BAR ¥I
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari basil penelitian mengenal pengaruh variabel investusi
pemerintah dan investasi swasta terhadap pertumbuban ekonomi  Propinsi
Sumatera  DBarat  yang parameternva  menpeunakan  metode  OLS  telal
mengungkapkan pengaruh dari investasi pemerintah dan investasi swasta, maka

dibuat kesimpulan sebagai berikut ;
a.  Berdasarkan hasil uji statistik, variabel Investasi pemerintah secara
statistik positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Propinsi Sumatera Barat, berarti sesual dengan hipotesa  awal.
Arinya, berdasarkan hasil regresi pada bab V pengarub investasi
pemerintah terhadap pertumbuban ekonomi akan dapat dlihat
setelah dua tahun investasi ditanamkan. Hal ini disehabkan karena
belum terlaksananya secara maksimal dan tepat waktu seliap
investasi vang ditanambkan di daerab. Semua hal yvang berkaitan
dengan kegiatan pembangunan juga membutuhkan waktn onmk
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan apa vang diharapkan.
b. Variabel investasi swasta tidak sipnifikan terbadap pertumbuban
ckonomi. Hal ini disebabkan tingginya biava yang harus dibayar
oleh Investor untuk berinvestasi di Propinsi Sumatera Barat karena

panjangnya prosedur vang harus ditempuh investor,
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